
56  
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penjelasan-penjeasan di atas, maka bisa di simpulkan dari 

permasalahan yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan perjanjian sewa menyewa lahan penanaman bawang merah 

secara musiman yang ada di Desa Tekasire secara menyeluruh dilakukan 

secara tidak tertulis (lisan) atau atas dasar rasa saling percaya antara 

pihak pemilik lahan dengan pihak penyewa lahan. perjanjian sewa 

menyewa lahan penanaman bawang merah ini bisa dilaksnakan secara 

langsung. Perjanjian bisa terjadi karena adanya kesepakatan dari kedua 

belah pihak yang melakukan perjanjian dan subtansi atau isi dari 

kesepakatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak mengenai harga 

sewa lahan untuk penanaman bawang merah, berbicara tentang  luas 

lahan, dan waktu pembayaran sewa menyewa lahan penanaman bawang 

merah serta hak-hak dan kewajiban para pihak dan  pemberhentian sewa 

menyewa lahan. 
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B. Saran 

 

1. Di harapkan kepada para tokoh masyarakat,tokoh agama,tokoh adat dan 

para aparat penegak hukum lainnya yang ada di Desa tekasire dapat 

mengadakan musyawarah dan mufakat dalam rangka membahas dan 

membuat peraturan Desa yang lebih khusus mengenai perjanjian sewa 

menyewa lahan untuk penanaman bawang merah sehingga hak-hak dan 

kewajiban para pihak terjamin dan di lindungi oleh hukum yang telah di 

buat dan dapat menyelesakan permasalahan atau sengketa bila terjadi 

wanprestasi yang dapat merugikan salah satu pihak. 

2. Di harapkan juga kepada para masyarakat yang melakukan 

perjanjian sewa menyewa lahan agar perjanjian sewa menyewa 

lahan penanaman bawang merah tersebut secara musiman yang 

dilaksanakan secara tertulis dan paling tidak melibatkan saksi-saksi 

dari kedua belah pihak, agar memperkuat dan sebagai  barang bukti  

jika terjadinya sengketa,  dan juga dapat terhindar dari terjadinya 

permasalah ataupun sengketa itu sendiri.  
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